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c. Bagi institusi pendidikan 

Dengan adanya studi penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 

sebagai acuan pembelajaran bagi mahasiswa untuk mendalami 

tentang infeksi saluran kemih dengan masalah keperawatan 

gangguan Eliminasi Urin dan menjadi referensi bagi penulis 

selanjutnya 

d. Bagi klien 

Dengan adanya studi penelitian ini diharapkan pasien dapat 

mengetahui penyakit yang sedang dideritanya dan apa 

penyebab nya serta perawatan apa saja yang akan diterima 

pasien diharapkan bisa menjadi landasan untuk pasien di 

rumah. 
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